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This	study	aims	to	examine	the	influence	of	Resilience	and	Learning	Agility	on	
employee	performance	at	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	 (Persero)	
Cirebon	Shipyard.	This	research	is	based	on	the	trend	of	declining	employee	
performance.	The	problem	is	suspected	to	be	caused	by	high	work	pressure	
that	is	not	balanced	with	employees'	mental	endurance	and	personal	ability	
to	adapt	quickly.	The	research	method	used	is	a	quantitative	approach.	The	
population	 for	 this	 study	 consists	 of	 all	 70	 employees,	 and	 the	 sampling	
technique	 used	 is	 saturation	 sampling.	 Data	 analysis	 techniques	 include	
Instrument	Testing	(Validity	and	Reliability	Tests),	Normality	Test,	Multiple	
Linear	 Regression	 Test,	 and	Hypothesis	 Testing	 (Partial	 Test	 /	 t-Test,	 and	
Simultaneous	Test	/	F-Test)	with	the	help	of	SPSS	Version	22	software.	The	
study	 shows	 that	 the	 Resilience	 variable	 has	 a	 positive	 and	 significant	
influence	on	employee	performance,	meaning	the	higher	the	level	of	resilience	
an	 employee	 has,	 the	 more	 optimal	 their	 performance.	 Furthermore,	
Learning	 Agility	 has	 a	 positive	 and	 significant	 influence	 on	 employee	
performance,	which	indicates	that	employees	who	have	the	ability	to	adapt	
and	learn	quickly	tend	to	have	better	performance.	Subsequently,	Resilience	
and	Learning	Agility	together	(simultaneously)	have	a	significant	influence	
on	 employee	 performance.	 Both	 variables	 play	 a	 strong	 role	 in	 improving	
employee	performance,	which	can	ultimately	boost	productivity	and	optimal	
achievement	for	the	company.	
	
Keyword:	Resilience,	Learning	Agility,	Employee	Performance	

Abstrak	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 pengaruh	 Resilience	 dan	 Learning	 Agility	 terhadap	 Kinerja	
Karyawan	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodha	Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon.	Studi	ini	didasari	oleh	
adanya	kecenderungan	penurunan	pada	Kinerja	karyawan.	Masalah	diduga	karena	disebabkan	oleh	
tekanan	kinerja	yang	tinggi,	yang	tidak	diimbangi	dengan	ketahanan	mental	serta	kemampuan	pribadi	
karyawan	untuk	beradaptasii	dengan	cepat.	Metode	yang	digunakan	ialah	metode	Kuantitatif.	Populasi	
dalam	penelitian	,erupakan	seluruh	karyawan	yang	berjumlah	70	orang,	serta	Teknik	Sampling	yang	
digunakan	 ialah	 Sampel	 Jenuh.	 Teknik	 analisis	 data	 meliputi	 Uji	 Instrumen	 (Uji	 Validitas	 dan	 Uji	
Reliabilitas),	Uji	Normalitas,	Uji	Regresi	Linear	Berganda	serta	Uji	Hipotesis	(Uji	Parsial	/	Uji	t,	dan	Uji	
Simultan	 /	 Uji	 F)	 dengan	 bantuan	 software	 SPSS	 Versi	 22.	 Penelitin	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	
Resilience	 berpengaruh	 positif	 dan	 signikfikan	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan,	 artinya	 semakin	 tinggi	
tingkat	 Resilience	 pad	 akaryawan,	 semakin	 optimal	 juga	 Kinerjanya.	 Kemudian	 Learnikng	 Agility	
berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 Karyawan	 hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	
karyawan	 yang	 mempunyai	 kemampuan	 untuk	 beradaptasi	 dan	 belajar	 dengan	 cepat	 cenderung	
memiliki	Kinerja	yang	bik.	Selanjutnya	Resilience	dan	Learning	Agility	secara	bersama	sama	(simultan)	
berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Karyawan,	Kedua	variabel	 ini	mempunyai	peran	yang	kuat	
dalam	meningkatkan	 Kinerja	 Karyawan	 yang	 pada	 akhirnya	 dapat	 mendorong	 produktivitas	 serta	
pencapaian	yang	optimal	bagi	perusahaan.	
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Kata	Kunci:	Resilience,	Learning	Agility,	Kinerja	Karyawan	

A. PENDAHULUAN	

Kinerja	tinggi	menjadi	tantangan	utama	bagi	industri	galangan	kapal,	terlebih	di	tengah	

era	globalisasi	dan	persaingan	bisnis	yang	semakin	ketat.	Di	lingkungan	industri	yang	sangat	

kompetitif	 ini,	 perusahaan	 galangan	 kapal	 seperti	 PT.	 Dok	 dan	 Perkapalan	 Kodja	 Bahari	

(Persero)	 Galangan	 Cirebon	 harus	mampu	mempertahankan	 dan	meningkatkan	 kinerjanya	

agar	tetap	relevan	dan	dapat	berkembang.	Kinerja	tinggi	karyawan	merupakan	kunci	utama	

dalam	 meraih	 keberhasilan	 tersebut.	 Kinerja	 yang	 dimaksud	 tidak	 hanya	 melibatkan	

pencapaian	 target	 produksi,	 tetapi	 juga	 menyangkut	 berbagai	 aspek	 seperti	 produktivitas,	

kualitas	 kerja,	 dan	 efisiensi.	 Dalam	 konteks	 galangan	 kapal,	 produktivitas	 mencakup	

penyelesaian	proyek	pembangunan	atau	perbaikan	kapal	sesuai	jadwal	dan	anggaran.	Kualitas	

kerja	 berhubungan	 dengan	 akurasi	 dan	 ketelitian	 pekerjaan	 yang	 sangat	 penting	 untuk	

memastikan	keamanan	kapal	yang	dibangun	atau	diperbaiki.	Efisiensi	mengukur	penggunaan	

sumber	daya	yang	minimal	untuk	menghasilkan	hasil	yang	optimal.	

Namun,	mencapai	kinerja	tinggi	bukanlah	hal	yang	mudah,	terlebih	karena	karyawan	di	

industri	galangan	kapal	sering	menghadapi	tugas	yang	kompleks	dan	berisiko.	Mereka	dituntut	

untuk	memiliki	 keterampilan	 teknis	yang	mumpuni	 serta	kemampuan	untuk	bekerja	dalam	

kondisi	 yang	 penuh	 tantangan.	 Selain	 itu,	 perkembangan	 teknologi	 yang	 pesat	 memaksa	

karyawan	untuk	terus	belajar	dan	beradaptasi	agar	tetap	relevan.	Tekanan	waktu	dan	target	

yang	 ketat	 seringkali	menjadi	 beban	 tambahan	 yang	mengancam	 kinerja	 karyawan.	 Hal	 ini	

tercermin	 dari	 beberapa	 isu	 di	 lapangan,	 seperti	 tingginya	 tingkat	 kesalahan	 kerja,	

produktivitas	 yang	 belum	 optimal,	 serta	 keluhan	 karyawan	 tentang	 tekanan	 kerja	 yang	

berlebihan.	

Berdasarkan	latar	belakang	yang	telah	dijelaskan,	terdapat	beberapa	masalah	utama	yang	

dihadapi	oleh	perusahaan	galangan	kapal	ini.	Tekanan	kinerja	yang	tinggi	di	industri	galangan	

kapal,	 termasuk	 di	 PT.	 Dok	 dan	 Perkapalan	 Kodja	 Bahari	 (Persero)	 Galangan	 Cirebon,	

memperburuk	 tantangan	 yang	 harus	 dihadapi	 karyawan,	 seperti	 tugas	 yang	 kompleks	 dan	

perubahan	 teknologi	 yang	 cepat.	 Tekanan	 tersebut	 berdampak	 langsung	 pada	 kinerja	

karyawan,	termasuk	ketepatan	penyelesaian	tugas,	capaian	target	produksi,	dan	kualitas	kerja.	

Selain	itu,	tantangan	yang	dihadapi	karyawan	tidak	hanya	menurunkan	kinerja	individu,	tetapi	

juga	 dapat	 mengurangi	 produktivitas	 dan	 meningkatkan	 kesalahan	 kerja.	 Fenomena	 ini	
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menggambarkan	perlunya	perhatian	terhadap	aspek-aspek	yang	dapat	mempengaruhi	kinerja	

karyawan	di	perusahaan	ini.	

Penelitian	 ini	 dibatasi	 untuk	 fokus	 pada	 pengaruh	 dua	 faktor	 penting	 dalam	

meningkatkan	kinerja	karyawan,	yaitu	Resilience	(ketahanan)	dan	Learning	Agility	(kelincahan	

pembelajaran).	 Penelitian	 ini	 hanya	 akan	menilai	 pengaruh	 kedua	 faktor	 tersebut	 terhadap	

kinerja	karyawan	di	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon.	Selain	

itu,	pengukuran	terhadap	Resilience,	Learning	Agility,	serta	Kinerja	Karyawan	dibatasi	pada	

aspek-aspek	yang	relevan	dalam	konteks	industri	galangan	kapal.	Dengan	demikian,	penelitian	

ini	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	mengenai	pengaruh	faktor-faktor	tersebut	dalam	

meningkatkan	kinerja	karyawan,	terutama	dalam	lingkungan	kerja	yang	penuh	tekanan.	

Berdasarkan	latar	belakang	dan	identifikasi	masalah	yang	telah	diuraikan,	penelitian	ini	

merumuskan	 beberapa	 pertanyaan	 yang	 akan	 dijawab.	 Pertama,	 apakah	 Resilience	

berpengaruh	 terhadap	kinerja	karyawan	di	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	 (Persero)	

Galangan	Cirebon?	Kedua,	apakah	Learning	Agility	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan	di	

perusahaan	 tersebut?	Ketiga,	apakah	kedua	 faktor	 tersebut,	Resilience	dan	Learning	Agility,	

secara	 bersama-sama	 berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 di	 PT.	 Dok	 dan	 Perkapalan	

Kodja	Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon?	

Tujuan	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 dari	 Resilience	 dan	

Learning	Agility	terhadap	kinerja	karyawan	di	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	(Persero)	

Galangan	 Cirebon.	 Secara	 spesifik,	 tujuan	 penelitian	 ini	 adalah:	 pertama,	 untuk	mengetahui	

apakah	Resilience	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan	di	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	

Bahari	 (Persero)	 Galangan	 Cirebon.	 Kedua,	 untuk	 mengetahui	 apakah	 Learning	 Agility	

berpengaruh	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 di	 perusahaan	 tersebut.	 Ketiga,	 untuk	mengetahui	

apakah	Resilience	dan	Learning	Agility	 secara	bersama-sama	berpengaruh	 terhadap	kinerja	

karyawan	 di	 PT.	 Dok	 dan	 Perkapalan	 Kodja	 Bahari	 (Persero)	 Galangan	 Cirebon.	 Dengan	

mencapai	tujuan	tersebut,	diharapkan	hasil	penelitian	ini	dapat	memberikan	kontribusi	dalam	

meningkatkan	pengelolaan	sumber	daya	manusia	di	perusahaan,	serta	memperbaiki	kinerja	

karyawan	untuk	mencapai	tujuan	industri	yang	lebih	maksimal.	

B. METODE	PENELITIAN	

Metode	 penelitian	 adalah	 pendekatan	 ilmiah	 yang	 digunakan	 untuk	memperoleh	 data	

yang	valid,	reliabel,	dan	objektif	guna	mencapai	tujuan	tertentu.	Penelitian	ini	menggunakan	

metode	kuantitatif,	yang	berfokus	pada	pengolahan	data	berbentuk	angka	dan	analisis	statistik	
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menggunakan	SPSS.	Metode	ini	juga	dikenal	sebagai	metode	positivistik	karena	berlandaskan	

pada	 filsafat	 positivisme	 yang	 rasional,	 empiris,	 dan	 sistematis.	 Penelitian	 kuantitatif	 ini	

memiliki	tujuan	untuk	menguji	hubungan	antar	variabel	dengan	cara	yang	konkrit	dan	terukur.	

Dengan	pendekatan	ini,	peneliti	dapat	mengembangkan	ide	atau	teori	menjadi	hasil	yang	lebih	

besar	 dan	 lebih	 jelas	 dalam	bidang	 ilmu	pengetahuan.	Data	 yang	dihasilkan	 akan	dianalisis	

untuk	memahami	pengaruh	variabel-variabel	seperti	Resilience	dan	Learning	Agility	terhadap	

kinerja	karyawan	di	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon.	

Definisi	 operasional	 adalah	penjabaran	yang	 lebih	 spesifik	 tentang	variabel	 yang	akan	

diteliti	 untuk	 memastikan	 bahwa	 variabel-variabel	 tersebut	 dapat	 diukur	 secara	 objektif.	

Dalam	penelitian	ini,	variabel	bebas	yang	diteliti	adalah	Resilience	(X1)	dan	Learning	Agility	

(X2),	yang	memengaruhi	variabel	terikat,	yaitu	Kinerja	Karyawan	(Y).	Resilience	diukur	melalui	

dimensi	 kompetensi	 pribadi,	 penerimaan	 terhadap	 perubahan,	 serta	 kontrol	 diri	 dalam	

menghadapi	 tekanan.	 Learning	 Agility	 diukur	 melalui	 dimensi	 kemampuan	 belajar	 dari	

pengalaman,	beradaptasi	dengan	perubahan,	serta	kemampuan	mengelola	hasil	dalam	kondisi	

sulit.	 Kinerja	 karyawan	 sendiri	 diukur	 berdasarkan	 kualitas	 kerja,	 kuantitas	 kerja,	 dan	

pelaksanaan	tugas	yang	mencakup	tingkat	efektivitas	dan	efisiensi	dalam	pekerjaan.	Variabel-

variabel	ini	akan	diukur	menggunakan	skala	Likert	untuk	memperoleh	data	yang	terukur	dan	

reliabel.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	

PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	(Persero)	adalah	sebuah	Badan	Usaha	Milik	Negara	

(BUMN)	 yang	 didirikan	 pada	 tanggal	 13	 Desember	 1990.	 Penelitian	 ini	 melibatkan	 70	

karyawan	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon	yang	telah	mengisi	

kuesioner	 yang	 disebarkan.	 Berdasarkan	 data	 yang	 dikumpulkan,	 mayoritas	 karyawan	 di	

perusahaan	 ini	adalah	 laki-laki,	dengan	hanya	2	karyawan	perempuan,	yang	mencerminkan	

dominasi	 tenaga	 kerja	 laki-laki	 di	 industri	 galangan	 kapal	 yang	 memerlukan	 keterampilan	

teknis	dan	ketahanan	 fisik	yang	 lebih	 tinggi.	Dari	sisi	usia,	 sebagian	besar	karyawan	berada	

dalam	rentang	usia	31	hingga	45	tahun,	yang	menunjukkan	bahwa	mayoritas	karyawan	berada	

pada	usia	produktif	dan	memiliki	pengalaman	kerja	yang	cukup	untuk	menangani	tugas-tugas	

di	perusahaan.	

Pendidikan	karyawan	bervariasi,	dengan	sebagian	besar	memiliki	tingkat	pendidikan	S1,	

yang	menunjukkan	pentingnya	pengetahuan	 teknis	dan	manajerial	 dalam	 industri	 galangan	
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kapal.	Selain	 itu,	mayoritas	karyawan	 juga	memiliki	masa	kerja	 lebih	dari	10	 tahun,	dengan	

54%	memiliki	masa	kerja	antara	11	hingga	25	tahun.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	perusahaan	

lebih	memilih	mempertahankan	 karyawan	 berpengalaman	 karena	 kebutuhan	 keterampilan	

khusus	yang	tinggi	dalam	pekerjaan	di	industri	ini.	Stabilitas	kepegawaian	yang	ditunjukkan	

oleh	perusahaan	BUMN	 ini	memberikan	dampak	positif	 terhadap	pengelolaan	 sumber	daya	

manusia	yang	lebih	terstruktur	dan	terjaga.	

Analisis	 deskriptif	 terhadap	 variabel	 Resilience	menunjukkan	 bahwa	 karyawan	 di	 PT.	

Dok	dan	Perkapalan	Kodja	Bahari	memiliki	tingkat	Resilience	yang	baik,	dengan	rata-rata	skor	

3,25,	 yang	 mencerminkan	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 dan	 tekanan	

kerja.	Namun,	 beberapa	 aspek	 seperti	 kenyamanan	 terhadap	perubahan	dan	kepuasan	 atas	

pencapaian	 masih	 perlu	 ditingkatkan.	 Begitu	 juga	 dengan	 variabel	 Learning	 Agility,	 yang	

menunjukkan	bahwa	meskipun	karyawan	memiliki	kecenderungan	positif	untuk	bekerja	sama	

dan	 belajar	 hal	 baru,	 beberapa	 aspek	 seperti	 kemampuan	 belajar	 mandiri	 dan	 adaptasi	

terhadap	perubahan	masih	perlu	perbaikan.	Terakhir,	hasil	penelitian	 juga	mengungkapkan	

bahwa	meskipun	kinerja	 karyawan	 secara	 keseluruhan	 tergolong	baik,	 ada	 beberapa	 aspek	

yang	perlu	diperhatikan,	seperti	kerapihan	administrasi	dan	pencapaian	target	produksi	yang	

masih	kurang	optimal.	

Tabel	1	Hasil	Uji	Validitas	

Variabel	 Item	
Pernyataan	

r	hitung	 r	tabel	 Keterangan	

Resilience	

(X1)	

X1	 0,589	 	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

0,235	

	

Valid	

X2	 0,506	 Valid	

X3	 0,566	 Valid	

X4	 0,487	 Valid	

X5	 0,391	 Valid	

X6	 0,519	 Valid	

X7	 0,530	 Valid	

X8	 0,527	 Valid	

X9	 0,522	 Valid	

X10	 0,553	 Valid	
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Learning	
Agility	

(X2)	

X1	 0,	660	 	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

	

0,235	

	

	

	

Valid	

X2	 0,422	 Valid	

X3	 0,589	 Valid	

X4	 0,475	 Valid	

X5	 0,552	 Valid	

X6	 0,532	 Valid	

X7	 0,542	 Valid	

X8	 0,636	 Valid	

X9	 0,432	 Valid	

X10	 0,435	 Valid	

Kinerja	
Karyawan	

(Y)	

Y1	 0,501	 Valid	

Y2	 0,451	 Valid	

Y3	 0,630	 Valid	

Y4	 0,675	 Valid	

Y5	 0,502	 Valid	

Y6	 0,569	 Valid	

Y7	 0,484	 Valid	

Y8	 0,444	 Valid	

Y9	 0,438	 Valid	

Y10	 0,678	 Valid	

Sumber:	Hasil	Output	IBM	SPSS	22	

Berdasarkan	tabel	di	atas	menunjukkan	bahwa	dari	ke-3	variabel,	yaitu	Resilience	(X1),	

Learning	 Agility	 (X2),	 dan	 Kinerja	 Karyawan	 (Y)	 dengan	 masing-masing	 10	 pernyataan,	

memiliki	 nilai	 r	 hitung	 lebih	 besar	 dari	 r	 tabel	 yaitu	 0,235.	 Hal	 ini	 dapat	 diartikan	 bahwa	

instrumen	penelitian	tersebut	dinyatakan	valid	serta	layak	digunakan	untuk	pengujian	dalam	

mengumpulkan	data.	

	

	

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal	Riset	Multidisiplin	Edukasi																																										 Volume	2	Nomor	8	Tahun	2025	

851	 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie	
 

Tabel	2.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Reliability	Statistic	

Nama	Variabel	 Cronbach’s	
Alpha	

N	of	Items	 Hasil	 /	 Dapat	
dikatakan	

Resilience	 0,669	 10	 Reliabel	

Learning	Agility	 0,695	 10	 Reliabel	

Kinerja	Karyawan	 0,681	 10	 Reliabel	

Sumber:	Hasil	Output	IBM	SPSS	22	

Pada	 tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	 Cronbach’s	 Alpha	 untuk	 ke-3	 variabel	

melebihi	 0,6	 sehingga	 dapat	 dinyatakan	 bahwa	 pernyataan	 dalam	 variabel	 Resilience	 (X1),	

Learning	Agility	(X2),	dan	Kinerja	Karyawan	(Y)	reliabel	serta	layak	digunakan	untuk	analisis	

lebih	lanjut.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Normalitas	

One-Sample	Kolmogorov-Smirnov	Test	

	 Unstandardized	Residual	

N	 70	

Normal	
Paramete
rsa,b	

Mean	 .0000000	

Std.	Deviation	 1.93933738	

Most	
Extreme	
Differenc
es	

Absolute	 .094	

Positive	 .085	

Negative	 -.094	

Test	Statistic	 .094	

Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 .200c,d	

a.	Test	distribution	is	Normal.	

b.	Calculated	from	data.	

c.	Lilliefors	Significance	Correction.	

d.	This	is	a	lower	bound	of	the	true	significance.	

Sumber	:	Hasil	Output	IBM	SPSS	22	
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Berdasarkan	 hasil	 pada	 tabel	 di	 atas,	 uji	 normalitas	 yang	 dilakukan	 dengan	 metode	

Kolmogorov-Smirnov	menghasilkan	nilai	Asymp.	Sig	(2-tailed)	sebesar	0,200	>	0,05,	maka	data	

tersebut	berdistribusi	normal.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Regresi	Linear	Berganda	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardize
d	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	 (Constant)	 10.438	 2.858	 	 3.652	 .001	

Resilience	 .391	 .091	 .417	 4.278	 .000	

Learning	Agility	 .371	 .083	 .437	 4.480	 .000	

a.	Dependent	Variable:	Kinerja	Karyawan	

	

Pada	tabel		coefficients,		diperoleh		hasil		persamaan		regresi		yaitu	sebagai		berikut	:		

Y	=	α+	β1X	+	β2Z	+	e		 	

Y	=	10.438+	0,391X1	+	0,371X2		

Berdasarkan		hasil		yang		dilakukan		pada				uji		regresi			 linear		berganda		diatas		maka		

dapat		diintrepestasikan		sebagai		berikut:			

Resilience		(X1)		berpengaruh		terhadap		Kinerja		Karyawan.		Berdasarkan	data,		karyawan		

yang		mempunyai		Resilience		yang		tinggi		cenderung	menunjukkan		Kinerja		yang		lebih		optimal,		

Kemampuan	 	uintuk	 	bangkit	 	 kembali	 	dari	 	 kesulitan	 	dan	 	kegagalan,	 	 cepat	 	beradaptasi		

dengan	perubahan,		serta		tetap		fokus		pada		tujuan		dan		ikut		berkontribusi	terhadap		target		

perusahaan.	

Learning	 	 Agility	 	 (X2)	 	 berpengaruh	 	 terhdap	 	 Kinerja	 	 Karyawan,	 Karyawan	 	 yang		

mempunyai	 	 learning	 	 Agility	 	 yang	 	 tinggi	 	 cenderung	 	 memiliki	 	 kemampuan	 	 untuk		

menerapkan		pengetahuan		baru		dengan		cepat,		serta		dapat		beradaptasi		dalam		lingkungan		

kerja	 	 yang	 	 dinamis.	 	 Kemampuan	 	 tersebut	 	 menjadi	 	 hal	 	 penting	 	 dalam	 	menghjadapi		

tantangan,		meningktkan		kompetensi,		Lalu		mendorong		peningkatan		kinerja.	

Resilience	 (X1)	 dan	 Learning	 Agility	 (X2)	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	

karyawan	 (Y).	 	 Kedua	 Variabel	 tersebut	 menjadi	 peran	 kuat	 dalam	 meningkatkan	 kinerja,	

Karyawan	 yang	 mampu	 bertahan	 dalam	 tekanan	 dengan	 terus	 mengembangkan	 diri	 agar			
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mampu	 mendorong	 produktivitas	 dan	 mencapai	 hasil	 yang	 optimal	 untuk	 berkontribusi	

kepada	perusahaan.	

Tabel	5	Hasil	Uji	Parsial	(UjI	T)	

Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardize
d	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	

1	 (Constant)	 10.438	 2.858	 	 3.652	 .001	

Resilience	 .391	 .091	 .417	 4.278	 .000	

Learning	Agility	 .371	 .083	 .437	 4.480	 .000	

a.	Dependent	Variable:	Kinerja	Karyawan	

Sumber	:	Hasil	Output	IBM	SPSS	22.		

Berdasarkan	pada	tabel	di	atas,	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:	

Pengaruh	Resilience	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Pada	 tabel	 Coefficients,	 nilai	 t-hitung	 untuk	 variabel	 Resilience	 adalah	 4.278.	 Dengan	

asumsi	nilai	t-tabel	sebesar	2.035,	karena	nilai	t-hitung	“4.278”	>	t-tabel	“2.035”,	maka	dapat	

diartikan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 yang	 signifikan	 secara	 parsial	 dari	 variabel	 Resilience	

terhadap	Kinerja	Karyawan.	Oleh	karena	itu,	hipotesis	nol	“H0”	ditolak	dan	hipotesis	alternatif	

“Ha”	 diterima.	 Hal	 ini	 dapat	 diartikan	 bahwa	 Resilience	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	

terhadap	Kinerja	Karyawan.	

Pengaruh	Learning	Agility	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Pada	 tabel	 Coefficients,	 nilai	 t-hitung	 untuk	 variabel	 Learning	 Agility	 adalah	 4.480.	

Dengan	asumsi	nilai	t-tabel	sebesar	2.035,	karena	nilai	t-hitung	“4.480”	>	t-tabel	“2.035”,	maka	

dapat	diartikan	bahwa	terdapat	pengaruh	yang	signifikan	secara	parsial	dari	variabel	Learning	

Agility	terhadap	Kinerja	Karyawan.	Dengan	demikian,	hipotesis	nol	“H0”	ditolak	dan	hipotesis	

alternatif	“Ha”	diterima.	Hal	ini	dapat	diartikan	bahwa	Learning	Agility	memiliki	pengaruh	yang	

signifikan	terhadap	Kinerja	Karyawan.	
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Tabel	6.	Hasil	Uji	Simultan	(Uji	F)	

ANOVAa	

Model	 Sum	of	Squares	 df	 Mean	Square	 F	 Sig.	

1	Regression	 349.060	 2	 174.530	 45.060	.000b	

Residual	 259.511	 67	 3.873	 	 	

Total	 608.571	 69	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Kinerja	Karyawan	

b.	Predi	b	ctors:	(Constant),	Learning	Agility,	Resilience	

Sumber	:	Hasil	Output	IBM	SPSS	22.	

Berdasarkan	tabel	6	dari	hasil	data	di	atas,	hasil	uji	F	menunjukkan	bahwa	nilai	sig.	0,000	

<	 0,05	 maka	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	 Resilience	 (X1),	 Learning	 Agility	 (X2)	

berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	Karyawan	(Y)	yang	artinya	“Ha”	diterima	dan	“H0”	

ditolak.	

Pembahasan	

Pengaruh	Resilience	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Berdasarkan	hasil	uji	hipotesis,	ditemukan	bahwa	variabel	Resilience	(X1)	mempunyai	

pengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	Kinerja	(Y).	Hasil	ini	mengindikasikan	bahwa	semakin	

tinggi	tingkat	ketahanan	diri	yang	dimiliki	karyawan,	semakin	baik	pula	kinerjanya.	Karyawan	

yang	 tangguh	 mampu	 menghadapi	 tantangan,	 tekanan,	 serta	 kegagalan	 tanpa	 mengalami	

penurunan	performa	yang	drastis.	Mereka	cenderung	cepat	bangkit,	menemukan	solusi,	dan	

beradaptasi	dengan	perubahan.	

Temuan	ini	sejalan	dengan	teori	psikologi	positif	yang	dikemukakan	oleh	Luthans,	Avey,	

&	 Avolio	 (2007)	 yang	 menyatakan	 bahwa	 Resilience	 adalah	 modal	 positif	 yang	 dapat	

dikembangkan	dan	berperan	penting	dalam	meningkatkan	kinerja.	Individu	dengan	resiliensi	

tinggi	memiliki	karakteristik	seperti	optimisme,	harapan,	dan	efikasi	diri	yang	memungkinkan	

mereka	untuk	tetap	fokus	pada	goals	dan	mencapai	kinerja	yang	optimal	meskipun	dihadapkan	

pada	situasi	yang	sulit.	

Hasil	 penelitian	 ini	 didukung	 oleh	 penelitian	 empiris	 sebelumnya,	 seperti	 studi	 yang	

dilakukan	oleh	Suryani	&	Setyaningsih	(2020)	dalam	Jurnal	Manajemen	Sumber	Daya	Manusia.	

Pada	 studi	 tersebut	 ditemukan	 bahwa	 resilience	 memiliki	 peran	 signifikan	 dalam	

meningkatkan	kinerja	perawat	di	 rumah	 sakit.	Temuan	 serupa	 juga	dilakukan	oleh	Putra	&	

Wulandari	(2019)	dalam	Jurnal	Ekonomi	dan	Bisnis,	yang	menunjukkan	bahwa	karyawan	yang	
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resilien	mampu	bertahan	dan	menunjukkan	performa	yang	stabil	saat	perusahaan	mengalami	

restrukturisasi.	

Pengaruh	Learning	Agility	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Hasil	 pengujian	 hipotesis	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Learning	 Agility	 (X2)	

berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Kinerja	 (Y).	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	

kemampuan	individu	untuk	belajar	dari	pengalaman	dan	beradaptasi	dengan	cepat	memiliki	

peran	 penting	 dalam	meningkatkan	 produktivitas	 serta	 efektivitas	 kerja.	 Karyawan	 dengan	

learning	 agility	 tinggi	 tidak	 hanya	 cepat	 menyerap	 pengetahuan	 baru,	 tetapi	 juga	 mampu	

menerapkannya	untuk	memecahkan	masalah.	

Temuan	 ini	 sama	dengan	konsep	Learning	Agility	yang	dikembangkan	oleh	De	Meuse,	

Tang,	 &	Hanges	 (2017).	Mereka	mendefinisikan	 learning	 agility	 sebagai	 kemampuan	 untuk	

terus-menerus	 belajar,	 beradaptasi,	 dan	 menerapkan	 pembelajaran	 tersebut	 pada	 kondisi	

baru.	 Dalam	 lingkungan	 kerja	 yang	 dinamis,	 kemampuan	 ini	menjadi	 kompetensi	 inti	 yang	

membedakan	karyawan	berkinerja	tinggi	daripada	karyawan	yang	lain.	Karyawan	yang	lincah	

dalam	 belajar	 akan	 proaktif	 mencari	 feedback,	 bereksperimen,	 serta	 tidak	 takut	 membuat	

kesalahan	sebagai	bagian	dari	proses	pembelajaran.	

Temuan	 ini	 juga	 diperkuat	 oleh	 beberapa	 penelitian	 terdahulu.	 Penelitian	 oleh	 Sari,	

Wahyuni,	&	Hartono	(2021)	yang	dipublikasikan	di	 Jurnal	Psikologi	 Industri	dan	Organisasi	

menemukan	adanya	hubungan	positif	antara	learning	agility	dan	kinerja	manajerial.	Selain	itu,	

Handayani	 &	 Budiman	 (2020)	 dalam	 Jurnal	 Bisnis	 dan	 Ekonomi	 juga	 menemukan	 bahwa	

learning	agility	terbukti	signifikan	dalam	memprediksi	kinerja	karyawan	di	sektor	teknologi	

yang	menghadapi	perubahan	cepat.	

Pengaruh	Resilience	dan	Learning	Agility	terhadap	Kinerja	Karyawan	

Hasil	 analisis	 regresi	 berganda	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 Resilience	 (X1)	 dan	

Learning	 Agility	 (X2)	 secara	 bersama-sama	 (simultan)	 memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	

terhadap	Kinerja	(Y).	Hal	ini	menguatkan	pandangan	bahwa	antara	ketahanan	diri	(Resilience)	

dan	kelincahan	dalam	belajar	(Learning	Agility)	merupakan	faktor	yang	mempengaruhi	dalam	

mencapai	 kinerja	 yang	optimal.	Kinerja	 karyawan	 tidak	hanya	ditentukan	oleh	kemampuan	

mereka	untuk	bangkit	dari	kegagalan,	 tetapi	 juga	oleh	kecepatan	mereka	dalam	beradaptasi	

dan	 belajar	 dari	 pengalaman	 tersebut.	 Kedua	 variabel	 ini	 merupakan	 faktor	 yang	 kuat.	

Seseorang	yang	resilien	memiliki	kekuatan	untuk	menghadapi	tantangan,	sementara	learning	

agility	memberikannya	 fleksibilitas	 kognitif	 dan	 perilaku	 untuk	menemukan	 cara-cara	 baru	

dalam	mengatasi	tantangan	tersebut	dengan	cara	pembelajaran	yang	lincah,	cepat	beradaptasi	
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dengan	 perubahan,	 dan	 lain-lain.	 Gabungan	 ini	 menciptakan	 karyawan	 yang	 tidak	 hanya	

mampu	bertahan	di	bawah	tekanan,	tetapi	juga	berkembang	dan	berinovasi.	

Konsep	ini	sejalan	dengan	pandangan	Cullen	&	Cullen	(2017)	yang	menyatakan	bahwa	

kinerja	 unggul	 di	 era	 VUCA	 (Volatility,	 Uncertainty,	 Complexity,	 Ambiguity)	 membutuhkan	

lebih	dari	sekadar	ketahanan,	ia	juga	menuntut	kelincahan	untuk	terus	beradaptasi	dan	belajar.	

Beberapa	 penelitian	 sebelumnya	 telah	 menunjukkan	 pentingnya	 kedua	 variabel	 ini.	

Sebagai	contoh,	penelitian	oleh	Wijaya,	Santoso,	&	Nugraha	(2022)	dalam	Jurnal	Manajemen	

menunjukkan	bahwa	kombinasi	resilience	dan	learning	agility	secara	signifikan	menjelaskan	

variasi	 kinerja	 karyawan	 di	 perusahaan	 startup.	 Jurnal	 lain	 oleh	 Puspitasari	 &	 Anggraeni	

(2021)	 juga	membahas	bahwa	karyawan	dengan	tingkat	resilience	dan	learning	agility	yang	

tinggi	 cenderung	 memiliki	 kinerja	 yang	 lebih	 baik,	 terutama	 dalam	 menghadapi	 tuntutan	

pekerjaan	yang	kompleks.	

D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 dan	 pembahasan	 serta	 temuan	 mengenai	 Pengaruh	

Resilience	dan	Learning	Agility	terhadap	Kinerja	Karyawan	pada	PT.	Dok	dan	Perkapalan	Kodja	

Bahari	 (Persero)	Galangan	Cirebon,	 kesimpulan	yang	dapat	diambil	dari	hasil	 penelitian	 ini	

adalah	sebagai	berikut:	

Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kinerja	 karyawan	 PT.	 Dok	 dan	 Perkapalan	 Kodja	

Bahari	(Persero)	Galangan	Cirebon	masih	menghadapi	tantangan	yang	cukup	besar.	Resilience	

pada	karyawan	perlu	diupayakan	dan	ditingkatkan	khususnya	pada	aspek	kenyamanan	dalam	

menghadapi	perubahan.	Hal	ini	bertujuan	agar	dapat	mendorong	kinerja	karyawan	agar	lebih	

optimal	dan	produktif	dalam	menghadapi	dinamika	lingkungan	kerja.	

Kemudian,	 learning	 agility	 karyawan	 juga	 belum	 berkembang	 dengan	 baik.	 Karyawan	

masih	kurang	menunjukkan	inisiatif	dalam	belajar	mandiri	dan	lambat	beradaptasi	terhadap	

perubahan.	Rendahnya	tingkat	kelincahan	belajar	ini	berdampak	pada	keterlambatan	proses	

adaptasi	dan	menurunnya	efektivitas	kerja	tim.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 baik	 resilience	 maupun	

learning	agility	memiliki	peran	penting	dalam	meningkatkan	kinerja	karyawan.	Karyawan	yang	

mampu	 bangkit	 dari	 tekanan	 sekaligus	 cepat	 belajar	 dari	 pengalaman	 akan	 lebih	 mampu	

menjaga	 produktivitas,	 menghadapi	 perubahan,	 serta	 mendukung	 keberlangsungan	

perusahaan	dalam	menghadapi	persaingan	industri	perkapalan	yang	ketat.	
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